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ABSTRAK

Eladewi Noti. 2016. Kemampuan Menulis Pengalaman Pribadi Siswa
Kelas VIl SMP Negeri 17 Makassar. Skripsi, Fakultas Keguruan dan {imu
Pendidikan/Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Dibimbing oleh
Dra. Hi. A. Hamsiah., M. Pd. dan Drs.Luthfin Ahmad, M.Hum.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan siswa dalam
menulis pengalaman pribadi khususnya siswa kelas VIl SMP Negeri 17
Makassar.

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VI
SMP Negeri 17 Makassar yang berjumlah 356 orang. Penarikan sampel
dilakukan secara acak({random) yaitu 35 orang.

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa kemampuan menulis
pengalaman pribadi siswa kelas VIl SMP Negeri 17 Makassar hasilnya
baik.

Hal ini dibukitkan dengan hasil tes siswa dalam kemampuan
menulis pengalaman pribadi. Dari jumlah keseluruhan 36 siswa, 4 siswa
yang memperoleh nilai 84-100, 17 siswa yang memperoleh nilai 75-83,
dan 17 siswa yang memperoleh nilai 62-74. Skor maksimal dalam menulis
pengalaman pribadi yang harus dicapai oleh siswa adalah 73 dengan nilai
klasikal 85 sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis
pengalaman pribadi siswa kelas Vil SMP Negeri 17 Makassar dinyatakan
hasilnya baik.

Kata Kunci : kemampuan dalam menulis, pengalaman pribadi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian ini yang melatarbelakangi pemilih topik adalah untuk
mengetahui bagaimana kemampun siswa dalam menulis pengalaman
pribadi pada Siswa SMP Negeri 17 Makassar. Pembelajaran menulis
pengalaman pribadi ini sangat penting dalam berpendidikan karena siswa
dituntut untuk mengetahui bagaimana cara menulis pengalaman pribadi
yang baik dan benar dan juga menggunakan kata-kata atau kalimat yang
tepat.

Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis pengalaman
pribadi sangat penting pada siswa SMP karena menulis pengalaman

pribadi merupakan kegiatan untuk mengeluarkan atau menuangkan

semua ide, pikiran atau gagasan seseorang dalam bentuk tulisan yang ;=

memberikan sesuatu yang paling menyenangkan dalam penjelajahan diri
pribadi sang penulis. Pembelajaran menulis pengalaman pribadi bagi
siswa SMP penting dilakukan untuk melatih menulis dalam menuangkan
ide atau pikiran siswa dan berawal dari menulis pengalamannya sendiri.
Pengalaman yang dimilikinya dapat menjadi motivasi pada diri siswa untuk
memperoleh khazanah selanjutnya di pentas dunia pendidikan.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam
pembelajaran menulis pengalaman pribadi sangat penting untuk

meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik. Kualitas siswa dalam




menulis pengalaman pribadi ditentukan oleh banyaknya [atihan-latihan
yang diberikan oleh guru dan kesadaran siswa ittt sendiri untuk terus
belajar. Siswa lebih banyak diberi bekal pengetahuan bahasa daripada
dilatih dengan menggunakan bahasa, akibatnya setelah lulus nanti
mereka tetap tidak bisa atau tidak mampu menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi, baik berkomunikasi secara lisan maupun secara fulis.
Pembelajaran bahasa Indonesia ini yang menyangkut empat aspek
keterampilan, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Kemampuan berbahasa Indonesia para siswa atau lulusan
sekolah menegah sangat rendah. Dalam realitas pembelajaran menulis di
sekolah menengah pertama masih banyak dijumpai model sirategi
pembelajaran yang kurang tepat dengan materi yang diajarakan. Hal ini
dibuktikan hasil kerja siswa pada ujian akhir yang nilainya mata pelajaran
bahasa Indonesia tidak maksimal atau tidak mencapai standar. Oleh
karena itu, latihan menulis merupakan salah satu tolak ukur untuk menguji
kemampuan sesecrang dalam menulis pengalaman pribadi.

Menulis adalah suatu aktivitas komunikasi yang menggunakan
bahasa sebagai medianya, wujudnya berupa tulisan yang terdiri dari
rangkaian huruf yang bermakna dengan segala kelengkapan. Menulis
juga merupakan suatu proses penyampaian ide, sikap, pesan dan
pendapat kepada pembaca dengan lambang bahasa yang dapat dilihat

dan disepakati bersama oleh penulis dan pembaca (Akhayida,1997:13).




Peran bahasa sangat penting dalam kehidupan manusia sehari-
hari. Selain sebagai alat komunikasi juga sebagai sarana untuk
menayampaikan kritikan, ekspresi jiwa dan pengalaman, sarana dan
pendapat, baik itu secara tulis maupun secara lisan. Menulis juga
merupakan suatu akiivitas komunikasi yang menggunakan bahasa
sebagai medianya. Wujudnya berupa tulisan yang terdiri atas rangkaian
huruf yang bermakna dengan semua kelengkapannya, seperti ejaan dan
tanda baca. Menulis juga suatu proses penyampaian gagasan, pikiran
atau ide, pesan, sikap dan pendapat kepada pembaca dengan simbol-
simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati bersama
oleh penulis dan pembaca.

Menulis sebenarnya bukan sesuatu yang asing bagi manusia
khususnya di era globalisasi seperti ini. Di mana-mana manusia
menemukan dan membuat suatu tulisan, baik yang bersifat resmi maupun
nonformal, seperti surat cinta, surat kepada orang tua dan teman
sekawan, terlebih di kalangan siswa dan mahasiswa menulis- secara
ilmiah. Bahkan, bagi mahasiswa menulis merupakan suatu persyaratan
untuk dapat menyelesaikan studinya di perguruan tinggi. Adapun tujuan
utama menulis adalah suatu alat komunikasi secara tidak langsung.
Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi melalui tulisan. Pada
prinsipnya menulis merupakan penyampaian pesan penulis kepada
pembaca sehingga pembaca memahami maksud yang dituangkan atau

maksud yang disampaikan melalui tulisan tersebut.




Menulis sebagai suatu aklivitas berbahasa tidsk akan pernah
tuntas dan lengkap dibahas karena begitu rumitnya dan bervariasi konsep
dan terapannya. Menulis juga tidak sulitnya dengan berbicara meskipun
dalam hal tersebut berbicara bisa jadi sangat sulit bagi sebagaian orang,
sedangkan menulis mungkin lebih muda bagi mereka. Teriepas dari
kerumitan dan kesulitannya, menulis merupakan sebuah proses penting
dalam kehidupan siapa saja dewasa ini, selain menunjang
profesionalisme juga merupakan refleksi dari kesadaran berbahasa dan
kemampuan berkomunikasi sebagai makhluk sosial yang memiliki
kompetensi (Zainurrahman, 2011:1).

Menulis merupakan salah satu implementasi dari suatu bahasa
dengan tujuan unfuk mengaktualisasikan atas apa yang dialami oleh
manusia dalam bentuk tulisan dan salah satunya menulis pengalaman
pribadi yang pernah dizalami oleh manusia itu sendir. Menulis dapat
didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan atau informasi
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya (Yunus, 2007:1).

Kegiatan menulis sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Dengan menulis sebagai peristiwa yang sudah terjadi manusia dapato
memperluas wawasan ilmu dan pengetahuannya. Selain itu, kegiatan
menulis juga dapat memenuhi kebutuhan dalam kehidupan manusia
dengan menjual hasil tulisan atau karyanya seperti novel, artikel, dan

biografinya. Menulis adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa
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yang mendasar (berbicara, mendengar, membaca, dan menulis),
(Zainurrahman, 2011: 2). Dewasa ini, keterampilan berpikir kritis dan
litersai sudah menjadi keterampilan berbahasa lanjutan. Di antara
keterampilan berbahasa yang lain, menulis merupakan sala satu
keterampilan yang tidak dikuasi oleh setiap orang, apalagi menulis dalam
konteks akademik (academic writing) seperti menulis esay, karya ilmiah,
laporan penelitian, pengalaman dan lain-lain.

Menurut Ahmadi (1990: 24), membuat ringkasan menulis seperti
berikut ini. Menulis adalah suatu proses menyusun, mencatat, dan
mengkomunikasikan makna dalam tataran ganda, bersifat interakiif dan
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis menyikapi dan
menanggapi kemampuan menulis pengalaman pribadi siswa kelas Vil
Siswa kelas VIl secara objektif dianggap mampu mewakili kelas lain di
SMP Negeri 17 Makassar. Dalam hal ini penulis ingin mengetahui
kemampuan menulis pengalaman pribadi siswa kelas Vil SMP Negeri 17
Makassar.

Penelitian terhadap kemampuan menulis pengalaman pribadi
siswa kelas VII SMP Negeri 17 Makassar belum pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnaya. Oleh karena itu, penulis berinisiatif melakukan
penelitian terhadap objek ini dengan judul kemampuan menulis

pengalaman pribadi siswa kelas VII SMP Negeri 17 Makassar.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis
merumuskan masalah bagaimanakah kemampuan menulis pengalaman

pribadi siswa kelas VIl SMP Negeri 17 Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan vyang dilakukan penelitian ini adalah  untuk
mendeskripsikan kemampuan menulis pengalaman pribadi siswa kelas VI

SMP Negeri 17 Makassar.

D. Manfaat Penelfitian
1. Bagi Guru

Penelitian ini bermanfaat bagi guru untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menulis pengalaman pribadi dan juga mendorong guru untuk
lebih terbiasa mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menulis
pengalaman pribadi. Selain itu, guru juga mampu untuk memberikan
arahan kepada siswa dalam proses pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi siswa
dalam menulis pengalaman pribadi dan akan memberikan manfaat bagi
siswa untuk menambah pengetahuan siswa tentang menulis pengalaman

pribadi




3. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan
solusi untuk memecahkan masalah dan kendala dalam penulisan
pengalaman pribadi.
4. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan satu perbandingan guna
mengembangkan penelitian sejenis dengan subjek, objek, dan sasaran

penelitian yang lebih [uas.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Keterampilan Berbahasa

Fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi yang digunakan
oleh setfiap orang dengan sesama anggota masyarakat lain pemakaian
bahasa itu. Bahasa berisi gagasan, pikiran, ide atau perasaan yang pada
si pembaca. Agar apa yang diinginkan, dipikirkan atau dirasakan, dapat
diterima oleh pendengar atau orang yvang diajak bicara, hendaklah bahasa
vang digunakannya dapat mendukung maksud atau pikiran dan perasaan
pembicara secara jelas (Asdam, 2012:1).

Bahasa itu juga sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan bahasa kita dapat menyampaikan keinginan, pendapat, dan
perasaan. Dengan bahasa kita dapat memahami dan mengetahui apa
yang terjadi di dunia dan lingkungan sekitarnya. Setiap orang memiliki
kemampuan berbahasa (Bakri, 2013:1).

Aspek-aspek dalam bahasa dikenal empat keterampilan
berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis.

1. Keterampilan Menyimak (litening skills)

Menyimak adalah proses menangkap bunyi bahasa yang
direncanakan dengan penuh perhatian, dipahami, ditanggapi, dan
ditindaklanjuti (Asdam, 2012:6). Dalam hal ini manusia tidak dapat

dipisahkan dengan menyimak khususnya dalam berinteraksi kehidupan




sehari-hari karena dimana ada pembicara ada pula pendengar dan
disitulah terjadi proses menyimak.
2. Keterampilan Berbicara {(speaking skills)

Berbicara adalah berkata, bercakap dan berbahasa lisan (Asdam,
2009:1). Keterampilan berbicara yang dimiliki oleh sefiap orang untuk
mengucapkan bunyi-bunyi yang diekspresikan untuk menyatakan atau
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan secara lengkap kepada
orang lain.

3. Keterampilan Membaca (reading skills)

Membaca yang hanya terbatas pada pembunyian lambang
tertulis dan pelafalan kata tanpa harus memahami naskah dinamakan
membaca permulaan. Membaca yang bertujuan berusaha untuk
memahami bacaan dinamakan bahasa lanjut (Tim Penyusun Kamus
Indonesia, 2002:8). Jadi, muara akhir kegiatan membaca adalzh
memahami ide atau gagasan yang terkuat, tersirat bahkan tersorot dalam
bacaan.

4. Keterampilan Menulis (writing skills)
a. Pengertian Menulis

Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa.
Dalam pembagian kemampuan berbahasa, menulis selalu dilakukan
paling akhir, setelah kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca.
Meskipun selalu ditulis paling akhir, bukan berarii menulis merupakan

kemampuan yang tidak penting. Dalam menulis semua unsur




10

keterampilan berbahasa harus dikosentrasikan secara penuh agar
mendapat hasil vang benar-benar baik. Salah satu dari tugas-tugas
terpenting sebagai penulis adalah menguasai prinsip-prinsip menulis dan
berpiki, yang akan dapat menolongnya mencapai maksud dan
tujuannya.Yang paling penting di antara prinsip-prinsip vang dimaksudkan
adalah susunan, penemuan dan gaya secara singkat. Belajar menulis
adalah belajar berpikir dengan cara tertentu (Tarigan, 2008;23).

Menulis adalah proses menggambarkan suatu bahasa sehingga
pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami pembaca (Tarigan,
2008:21). Dalam memberikan pesan melalui sebuah tulisan harus baik
supava mudah dipahami oleh penerima pesan. Menulis merupakan
kemampuan berbahasa aktif. Menulis merupakan kemampuan puncak
seseorang untuk dikatakan terampil berbahasa.

Menulis merupakan kemampuan menggunakan pola-pola bahasa

secara tertulis untuk mengungkapkan susatu gagasan atau pesa NTT

(Rusyana, 1998:191). Dengan kemampuan menulis manusia atau penulis
dapat menvampaikan pesan. gagasan. dan ide vang dimilikinva kepada
orang lain.

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan suatu lambang-
lambang grafik atau huruf vang mengambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang sehingga oarang lain dapat membaca lambang-

lambang grafik tersebut (Asdam, 2009:1).
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Jadi, berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan
bahwa, menulis adalah kegiatan menuangkan ide, gagasan, pengetahuan

dalam bentuk tulisan.

b. Tujuan Menulis
Tarigan (1983:24) menyatakan bahwa tujuan menulis sebagai
berikut: (1) Tujuan penguasaan (assignment purpose) yaitu menulis
sesuafu karena ditugaskan bukan atas kemauan sendiri; (2) Tujuan
artruistik (altruistic purpose), yaitu untuk menyenangkan para pembaca,
ingin menclong para pembaca memahami, menghargai dan penalarannya
ingin membuat hidup para pembaca lebih muda dan menyenangkan
dengan karangannya; (3) Tujuan persuasive (persuasive purpose), yaitu
untuk menyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang
diutarakan supaya pembaca tertarik akan tulisan yang dibuat; (4) Tujuan
informasional (intermational purpose), yaitu untuk memberi informasi,
keterangan, penerangan pembaca; (5) Tujuan pernyataan diri (self
expressive purpose), yaitu untuk memperkenalkan diri sebagai pengarang
bagi pembaca; (6) Tujuan pemecahan masalah (problem solving purpose),
yaitu untuk mencerminkan atau menjelajahi pikiran agar dapat dimengerti
oleh pembaca, dan (7) Tujuan kreatif {creatife purpose), yaitu untuk
® Tarigan (1986:25) mengatakan bahwa dalam penyampaian
sesuatu itu mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang dimaksud

sebagai berikut:
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1. Meningkatkan kecerdasan seseorang
Mengembangkan daya imajinasi dan rasa percaya diri seseorang

Menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri seseorang

oM

Menjadi motivasi bagi seseorang untuk mengumpulkan informasi

melalui kegiatan membaca.

¢. Hakikat Menulis

Menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan
ke dalam lambang-lambang tulisan. (Semi, 1996:15). Setiap crang hendak
menulis tentu mempunyai niat atau maksud di dalam hati atau pikiran apa
vang hendak dicapainya dengan menulis itu. Niat atau maksud itulah yang
dinamakan tujuan menulis.

Setiap orang mempunyai pengalaman hidup, selain itu juga
orang mempunyai pemikiran, perasaan, imajinasi dan intuisi. Untuk
merangkum ada kalanya orang menulis semacam ini umumnya dijumpai
pada kalangan murid sekolah, baik yang berada di sekeclah dasar,
menengah maupun para mahasiswa yang berbeda di perguruan
tinggi.Untuk menyakinkan ada kalanya orang menulis untuk meyakinkan

orang lain tentang pendapat atau pandangannya mengenai sesuatu.

d. Tahap-Tahap Menulis
Menurut (Tarigan,2008:8) ada beberapa tahap yang harus
diperhatikan dalam kegiatan menulis;

a. Tahap prapenulisan
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Tahap ini merupakan tahap mencari, menemukan, dan meningat
kembali pengetahuan pengalaman yang diperoleh dan tujuannya untuk
mengembangkan isi serta mencari kemungkinan lain yang berupa data
atau fakta dalam menulis sehingga apa yang ingin ditulis dapat disajikan
dengan baik.

b. Tahap penulisan

Tahap ini, kegiatan menulis sementara berlangsung. Kaidah
kebahasaan harus diterapkan, mulai kaidah EYD, penggunaan kata
secara tepat, dan pengorganisasian isi atau ide secara sistematis dan
teratur.

c. Tahap pascapenulisan

Setelah melewati tahap penulisan, dilakukan pascapenulisan.
Kegiatan pada tahap ini yaitu mengoreksi kembali berbagai kemungkinan
kesalahan yang akan terjadi, baik dari segi isi, bentuk atau forrat maupun

dari segi penggunaan kaidah bahasa Indonesia baku.

e. Jenis~Jenis Menulis

Keterampilan menulis dapat diklasifikasikan berdasakan dua
sudut pandangan yang berbeda. Sudut pandang tersebut adalah kegiatan
atau aktintas dalam melaksanakan keterampilan menulis dan hasil dari
produk menulis itu. Klasifikasi keterampilan menulis berdasarkan sudut
pandang kedua menghasilkan pembagian produk menlis atau empat
kategori, yaitu karangan narasi, eksposisi, deskripsi, dan argumentasi.

L1
Berikut ini 2kan dijelaskan satu per satu,
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1. Eksposisi

Eksposisi biasa juga disebut pemaparan, yakni salah satu bentuk
karangan yang berusaha menerangkan, menguraikan atau menganalisis
suatu pokok pikiran yang dapat memperluaskan pengetahuan dan
padangan seorang. Penulis berusaha merupakan kejadian atau kejadian
secara analisis dan terperinci memberikan interpestasi terhadap fakta
yang dikemukan,
2. Narasi

Narasi yaitu karangan yang menceritakan rangkain peristiwa
atau pengalaman berdasakan urutan waktu (kronologis).
3. Deskripsi

Deskripsi adalah suatu bentuk tulisan yang melukiskan sesuai
dengan keadaan sebenarnya sehingga pembaca dapat menceritakan
(melihat, mendegar, mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan
sesuai dengan citra penulisanya.
4. Argumentasi

Argumentatif adalah karangan atau tulisan secara spesitik
menyam[:'naikén informa.si tentang sesuatu hal (faktual maupun
konseptual). Penyampaiannya dilakukan dengan tujuan memengaruhi ,
memperjelaskan , dan menyakinkan.
5. Persuasi

Persuatif adalah karangan atau fulisan yang secara spesifik

menyampaikan informasi tentang sesuatu hal (faktual maupun




15

konseptual). Penyampaianya dilakukan dengan tujuan memengaruhi,
menyakinkan dan mengajak perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam
suatu rangkaian waktu.

Oleh karma itu, jenis men.ulis vang cocok dalam menulis
pengalaman pribadi pada siswa SMP adalah jenis menulis deskripsi karmna
menulis deskripsi adalah suatu bentuk tulisan yang melukiskan sesuai

dengan keadaan sebenarnya .

f. Manfaat Menulis

Dewasa ini kegiatan menulis dalam kehidupan manusia
bukanlah hal yang istimewa khususnya pada kalangan mahasiswa. Artikel,
esai, resensi, karya sastra, buku, komik dan cerita adalah contoh bentuk
dan produk bahasa tulis yang akrab dengan kehidupan manusia. Bentuk
tulisan itu menyajikan secara rutut dan menarik pemaparan ide,gagasan
dan perasaan penulisnya. Sayangnya akfivitas menulis atau kadang
disebut mengarang, kurang diminati oleh banyak orang. Namun, ketika
disadari ternyata begitu banyak manfaat yang dapat dipetik'dari kehidupan
manusia itu sendiri (Sugono,2009:5).
Menulis mempunyai manfaat seperti di bawah ini;
1. Pesan yang disampaikan dapat dibaca berulang-ulang
2. Sekali membuat pesan,banyak pembaca yang dapat mengikuti pesan

itu

3. Mengembangkan ciri utama peradaban modern
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4, Pesan yang dibuat dapat diperbaiki sebelum disampaikan kepada
pembaca.

Selain manfaat menulis tersebut, dalam kehidupan sehari-hari
menulis dilakukan orang untuk menyusun jadwal kegiatan sehari-hari,
misalnya untuk sholat, belajar, dan bekerja membuat surat, seperti surat
pribadi, surat niaga dan surat resmi. Menginformasikan cara penyusun
program untuk bekerja menggunakan pesawat telpon, dan sebagainya.

Dilihat dari sudut pandang tersebut, kegunaan menulis menurut
Ambo Enre Fachrudin (1994:3) dapat dirinci sebagai berikut:

a) Menulis mendorong kita menemukan kembali apa yang pernah kita
ketahui. Menulis mengenai suatu topik merangsang pemikiran kita
mengenai topik tersebut dan membantu kita membangkitkan pengetahuan
pengalaman yang tersimpan dalam bawah sadar.

b} Menulis menghasilkan ide baru. Tindakan menulis merangsang pikiran
kita untuk menadakan hubungan, mencari pertalian dan menarik
persamaan {(analogi) yang tidak pernah terjadi seandainya kita tidak
memulai menufis.

c) Menulis membantu kita menorganisasikan pikiran kita dan
menempatkan dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri

d} Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan
dievaluasi. Kita dapat membuat jarak dengan ide kita sendiri dan

melihatnya lebih objektif pada waktu kita menuliskannya
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e) Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi biar kita
akan memahami banyak materi lebih baik dan menyimpannya lebih lama
jika ia menulis tentang hat itu
f) Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan
memperjelaskan unsur-unsumya dan menempatkan dalam suatu konteks
visual sehingga dapat diuji.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat dikatakan bahwa menulis
adalah proses berpikir yang mempunyai sejumiah esensi yaitu mengingat,
membayangkan, mengorganisasikan, menghubungkan atau menuangkan

ide, gagasan, pengetahuan dalam bentuk tulisan,

g. Pengalaman Pribadi
1. Pengertian Pengalaman Pribadi

Pengalaman pribadi adalah pengalaman yang berisi peristiwa,
kejadian atau hal-hal yang pemah terjadi pada diri sendiri dan bersifat
menyenangkan, mengerikan, dan mengharukan.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tentunnya pernah
mengalami kejadian yang mereka anggap lucu, aneh, megharukan,
mengembirakan. Setiap pengalaman yang dialami seseorang pasti
berbeda satu sam lain. Adapun kesamaan pengalaman secara persis
sifatnya jarang terjadi, berbagai pengalaman tersebut akan lebih
bermakna apabila dapat dikomunikasi dengan orang lain. Dengn
demikian, ‘orang lain pun dapat merasakan atau ikut tertawa dalam

suasana yang diceritakan. Dalam konteks ini komunikasi dilakukan melalui
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bahasa tulisan, tetapi sebenarnya pengalaman pribadi dapat pula
dikomuniksikan secara lisan dengan orang lain.

Menurut Semi (1996), mengungkapkan bahwa ada beberapa
jenis pengalaman pribadi, yaitu pengalaman lucu, pengalaman aneh,
pengalaman mengesankan, pengalaman mengharu-kan. pengalaman
memalukan, pengalaman menyakitkan.

a. Pengalaman Lucu

Pengalaman lucu adalah pengalaman yang paling diceritakan
atau dikomunikasikan kepada orang lain, pengalaman sering membuat
orang merasa ikut terlibat dan akhimya terfawa.

b. Pengalaman Aneh

Pengalaman aneh adalah pengalaman yang mungkin saja terjadi
sekali dalam seumur hidup karena umumnya pengalaman aneh jarang
terjadi. Pengalaman ini biasanya disertai oleh perasaan yang kuat seperti
sudah mengenal dan suatu perasaan berupa kengerian, asing, atau aneh.
Pengalaman "yang sebelumnya" ini biasanya berhubungan dengan mimpi,
tetapi kadangkadang ada suatu perasaan pasti bahwa itu sudah terjadi di

masa lalu.

¢. Pengalaman Mengesankan
Pengalaman mengesankan adalah pengalaman yang
menceritakan suatu kejadian yang pernah kita lalui atau kita jalani yang

berkesan di hati sehingga kita selalu mengingat kejadian itu.
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d. Pengalaman Mengharukan

Pengalaman mengharukan adalah ungkapan perasaan hati
seseorang untuk dikomunikasikan dengan orang lain yang sifatnya
mengharukan.
e. Pengalaman Memalukan

Pengalaman memalukan adalah pengalaman seseorang yang
yang mengalami kejadian memalukan
f. Pengalaman Menyakitkan

Pengalaman menyakitkan adalah pengalaman-pengalaman yang
paling membekas dalam hati pelukanya dan sulit untuk dapat dilupakan.

Dari beberapa jenis pengalaman pribadi di atas yang menjadi
penelitian saya vyaitu pengalaman yang mengesankan adalah
menceritakan suatu kejadian yang pernah kita jalani atau kita lalui.

2. Ciri-ciri Pengalaman Pribadi

a. Kewajaran

v T~
~
N = _‘/%,r d

Kewajaran adalah suatu hal yang telah pasti yaitu selalu berfokts NS
kepada pikiran-pikiran dan perasaan penulis bukan orang lain.
b. Keterusterangan
Keterusterangan atau kejujuran menuntut suatu kerelaan dari
kita untuk menelanjangi segala lapisan dan helat serta sifat kepura-puraan

untuk menjumpai diri kita yang otentik, diri kita yang sebenarnya.




20

B. Kerangka Pikir

Dalam Kurikulum KTSP khususnya pada Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia ada empat keterampilan
berbahasa, yaitu; keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, keterampilan menulis. Keempat aspek
keterampilan berbahasa tersebut pada kenyataannya berkaitan erat satu
sama lain.

Artinya, aspek yang satu berhubungan erat dan memerlukan
keterlibatan aspek yang lain, tidak bisa tidak. Karena hubungannya yang
berkelindan alias sangat erat itulah, keempat aspek keterampilan
berbahasa itu lazim disebut caturtunggal keterampilan berbahasa atau
empat serangkai keterampilan berbahasa. .

Menulis merupakan keterampilan yang paling akhir dari keempat
aspek tersebut, Keterampilan menulis khususnya menulis pengalaman
pribadi merupakan bagian utama yang menjadi perhatian khusus dalam
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan menulis
pengalaman pribadi siswa. Untuk mengetahui kemampuan menulis
pengalaman pribadi siswa, peneliti mengumpulkan data. Data tersebut

dianalisis untuk menghasilkan sebuah temuan dalam penelitian ini.




Kurikuium KTSP

b,

y

Pembelajaran
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2.1 Bagan Kerangka Pikir

Bahasa
Indonesia
v
v w h
Menyimak Berbicara Membaca Menulis
w
Pengalaman
Pribadi
¥
Analisis
b
Temuan




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa SMP Negeri 17
Makassar, yang terletak di Antang Jalan Tamangapa Raya V Nomor &,
Objek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Vil SMP Negeri 17

Makassar.

B. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Kuantitatif dilakukan dengan menilai angka-angka dan
menggunakan rumus tertenfu, sedangkan penelitian deskriptif adalah
sesuatu yang bersifat fakta, kejadian, dan peristiwa. Peristiwa ini
difakukan untuk mengetahui kemampuan siswa SMP Negeri 17 Makassar

dalam menulis pengalaman pribadi.

C. Variabel Penelitian dan Oparasional

Pada bagian ini dibahaskan variabel penelitian dan defenisi
operasional:
1. Variabel Penilitian

Variabel penelitian adalah suatu altribut dari sekelomp:ok objek
yang diteliti yang mempunyai variasi antara suatu dengan yang lain dalam

kelompok tersebut (Tarigan, 2008:20). Variabel yang diteliti dalam




23

penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu kemampuan menulis
pengalaman pribadi siswa kelas VIl SMP Negeri 17 Makassar.
2. Definisi Operasional

Kemampuan menulis pengalaman pribadi siswa adalah suatu
keterampilan untuk mengungkapkan atau daya kecakapan siswa untuk
menuangkan pikiran, ide, gagasan, pengalaman mulai tulisan yang

dipahami dan menggugah perasaan pembaca.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Notoatmodjo (2012:155) menjelaskan bahwa populasi adzlah
keseluruhan objek penelitian atau objek yang ditelti tersebut. Populasi
adalah sekelompok orang atau objek yang terjadi sebagai objek
- penelitian. Populasi dalam penilitian ini adalah seluruh siswa kelas Vil

SMP Negeri 17 Makassar vang berjumlah 358 orang.

Tabel 3.1
Keadaan Populasi siswa kelas VIl SMP Negeri 17 Makassar
Jumiah siswa

Kelas Laki - [aki Perempuan Jumiah

Vill-A 20 19 39

Vill- B 21 19 40

VII-C 19 19 38

VIII-D 20 20 40

VIIl-E 20 20 40

VIII-F 19 21 40

VIHI-G 21 19 40

VIII-H 20 20 40

Vill-| 20 20 39
Jumlah 179 177 356
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2. Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (1992:104), sampel adalah sebagaian atau
wakil dari populasi yang diteliti. Apabila keadaan populasi cukup besar,
dilakukan pengambilan sampel secara representatif atau mewakili
populasi atau bagian kecil yang diamati. Sampel penelitian ini ditetapkan
10% dengan cara random atau acak {Arikunto, 2006), menyatakan bahwa
apabila subjeknya kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil semua
dan jika subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih
tergantung kemampuan peneliti dari segi dana, tenaga dan besar kecilnya
resiko yang ditanggung peneliti. Berdasarkan pendapat tersebut peneliti
peneliti mengambil 10% dari jumlah populasi. Dengan demikian, siswa

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 siswa dari 356

siswa.
Tabel 3.2

Keadaan Sampel} Siswa Kelas Vil Negeri 17 Makassar

Kelas Jumlah siawa Sampel penelitian
VII-A 39 4
Vil-B 40 4
VII-C 38 4
VII-D 40 4
VII-E 40 4
VII-F 40 4
VII-G 40 4
VII-H 40 4
Vii-l 39 4

Jumlah 356 36
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik tes tulis.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes tulis yaitu
kemampuan menulis pengalaman pribadi pada siswa kelas VIl SMP
Negeri 17 Makassar.
1. Teknik Tes

Tes adalah pengujian dengan menggunakan beberapa pertanyaan
yaitu menulis pengalaman pribadi yang digunakan untuk mengukur
kemampuan vyang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang
dimaksud berupa test menulis pengalaman pribadi.
2. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan unfuk
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang

akurat.

F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui kemampuan menulis pengalaman pribadi
siswa kelas VIl SMP Negeri 17 Makassar dalam penelitian ini digunkan
teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skor rata-rata, skor tertinggi, skor terendah, dan

persentase.
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Tabel 3.3
Aspek-aspek yang dinilai dalam penelitian
No Aspek yang dinilai Nilai
1 Kesesuaian judul dengan isi 30
pengalaman
2 | Penggunaan kalimat yang efektif 25
3 | Ejaan dan tanda baca 25
4 | Penggunaan kalimat yang efektif 20
Jumiah 100
Djuanda (2008)

Dalam penelitian ini digunakan skala penilaian 1-100 dengan skor
maksimal dalam menulis pengalaman pribadi yang harus dicapai oleh
siswa adalah 73, dengan nilai kiasikal 85% dari semua siswa. Untuk

mengolah skor mentah menjadi skor jadi digunakan rumus:

Skor yang diperoleh siswa 100
Jumlah Sampel

Teknik presentasi =

(Kusmiati, 2_907:27)
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Tabel 3.4
Tabel kategori penilaian tes kemampuan menulis
pengalaman pribadi siswa

No Kategori Nilai Keterangan
Sangat baik 85-100 Mampu
Baik 70-84
3 Cukup 55-69
4 kurang 40-54 Tidak mampu
5 sangat kurang 0-59

Sumber: Skala Depdiknas (2004: 57)




BAB IV
EJ
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bagian ini dibahas secara rinci hasil penelitian tentang
Kemampuan Menulis Pengalaman Pribadi Siswa Kelas VIl SMP Negeri 17
Makassar. Untuk memudahkan dan memahami hasil yang diperoleh
dalam penelitian yang dilaksankan di SMP Negeri 17 Makassar ini, penulis
kembali memaparkan masalah penelitian, yakni bagaimana kemampuan
menulis pengr;alaman pribadi siswa kelas VIl SMP Negeri 17 Makassar ?

Pemecahan masalah tersebut dapat dilihat dari hasit analisis data,
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk kuantitatif yakni gambaran tentang
kemampuan pengalaman pribadi siswa Vil SMP Negeri 17 Makassar yang
dinyatakan dengan angka.

Berikut ini adalah tes soal esai yang diberikan oleh peneliti untuk
mengetahui kemampuzan menulis pengalaman pribadiyaitu Tulislah
pengataman pribadi yang mengesankan dengan susunan kalimat yang
tepat.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisis

menurut teknik yang dikemukakan adalah yang ada pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.1
Hasil Tes Siswa dalam Menulis Pengalaman Pribadi
Aspek-aspek yang | Jumlah
No Nama Siswa dinilai skor
1 (2 |3 |4
1. Satya Tirta 20 |20 |15 | 20 75
2. | Muh. Irsan B. 25 |20 |15 | 15 75
3. Adelia 20 |10 [ 20 |20 70
4. | Nurul Aulia 10 |25 |10 | 25 70
5. | Achmad Basrah 30 |10 |20 | 15 85
6. Nur Alamsyah Ramadhan 20 |10 |20 | 20 70
7. | Sri Wahyuni Tri Wulan Dari 25 120 120 |10 78
8. | Aflah Fikri 10 |15 |20 |20 85
9. | Nurul Fadila Sari 20 110 |20 | 20 70
10. | Sri Ismiyati Wiardhani 25 [10 [ 20 | 20 75
11. | Uma Hera 20 |10 {20 | 20 70
12. | Rangga 20 |20 |20 |20 80 /|
13. | liham Nur 20 | 15 | 20 | 20 5T H
4. | Mun. Eriangga 25 (10 |20 | 20 75 _"":\‘Q;;g-
15. | Gilang Pratama 20 |15 {20 |10 65 &4
16. | Agung Febrian 20 |10 (20 |20 70
17. | Igbal 25 |10 [ 20 |20 ™
18. | Andi Alfian 20 |20 [10 |20 70
19. | Fadel Munir 20 |10 |20 | 20 70
20. | Ibnu A. 20 [ 15 |15 |25 Vi)
21. | Nur Hikma Azis |15 |20 |20 | 20 75
22 | Dwi Herlina Yanti 20 |15 |20 |15 70
23. | Sri Fani Adriani 20 |15 |20 | 15 70
24. | Nurmianti 25 (10 20 20 75
25 | Muh. Darwan 10 |20 |20 |20 70
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Aspek-Aspek yang | Jumliah
No jNama Siswa dinilai Skor

1 12 (3 |4
26 | Haerunnisa 10 |20 |20 |25 75
27 | Syarahrul 20 |15 [20 |15 70
28 | Husdayanti 20 120 120120 80
29 | Muh. Ryan 25 115 {10 | 20 70
30 | Irsandi 20 120 |20 {20 80
31 | Indri Abeng K. 25 110 [20 |20 75
32 | Safira Salsabila 25 110 {20 |20 75
33. | Indira Rahmawati 20 {10 120 | 20 70
34 | Ainul 20 120 125 |25 90
35 | Nur Anisa 25 (20 |20 |10 75
36 | Achmad Bashri 30 |30 ;15 |15 90
Nilai Total 2680
Niali Rata-rata dari 36 Siswa 74
Kategori Baik

Keterangan:

1. Kesesuaian judul dan isi penulisan

2, Ketepatan penggunaan pilihan kata atau diksi

3. Ejaan dan {anda baca

4, Penggunaa kalimat yang efektif

Data pada tabel 4.1 di atas menunjukankan bahwa dari keseluruhan

data tersebut, siswa yang memperoleh skor 90 sebagai skor tertingai

sebanyak dua orang, vaitu atas nama Achmad Bashri dan Ainul. Siswa

yang memperoleh skor 85 sebanyak dua orang, yaitu atas nama Achmad
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Basrah dan Afiah Fikri. Siswa yang memperoleh skor 80 sebanyak tiga
orang, vaitu atas nama Rangga, Husdayanti dan Irsandi. Siswa yang
memperoleh skor 75 sebanyak empat belas orang, yaitu atas nama Satya
Tirta, Muh. Irsan B, Sri Wahyuni Tri Wulan Dari, Sri Ismiyati Wardhani,
llham Nur, Muh. Erlangga, Igbal, lbnu A, Nur Hikma Azis, Nurmianti,
Haerunnisa, Indri Abeng K, Sufira Salsabila dan Nur Anisa. Siswa yang
memperoleh skor 70 sebanyak tiga belas orang, yaitu atas nama Adelia,
Nurul Aulia, Nurul Alyah Ramadhan, Nurul Fadila Sari, Uma. Hera, Agung
Febrian, Andi Alfian, Fadel Munir, Dwi Herlina Yanti, Sri Fani Adriani,
Muhammad Darwan, Muh. Ryan dan Indira Rahmawati. Siswa yang
memperoleh skor 65 sebanyak dua orang, vaiu atas nama Gilang Pratama
dan Syahrul.

Tabel 4.2
Disribusi Frekuensi Skor Kemampuaan Menulis Pengalaman Pribadi
Siswa Kelas VII SMP Negeri 17 Makassar

Sko:_' menta Frekuensi Persentase

siswa
90 2 5,66%
85 2 5,56%
80 3 8,33%
75 14 38,88%
70 13 36,11%
65 2 5,56%

Jumlah 36 100%
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Tabel 4.2 di atas menentukan bahwa siswa kelas VIl SMP Negeri
17 Makassar yang memperoleh skor 90 sebagai skor tertinggi berjumlah 2
orang atau 5,66%, siswa yang memperoleh skor 85 berjumlah 2 orang
atau 5,56%, siswa yang memperoleh skor 80 berjumiah 3 orang atau
8,33%, siswa yang memperoleh skor 75 berjumlah 14 orang atau 38,88%,
siswa yang memperoleh 70 berjumlah 13 orang atau 36,11%, dan siswa
yang memperoleh skor 65 berjumlah 2 orang atau 5,56%. Hasil

selengkapnya mengenai tes dan nontes diuraikan terinci berikut ini.

1. Hasil Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan menulis pengalaman pribadi siswa kelas Vil
SMP Negeri 17 Makassar dengan kriteria penilaian dalam penelitian ini
meliputi empat aspek penilaian yaitu (1) kesesuaian judul dan isi tulisan;
(2) ketepatan penggunaan pilihan kata ; (3) ejaan dan tanda baca; (4)

penggunaan kalimat yang efektif;

Tabel 4.3
Hasil Tes Kemampuan Menulis Pengataman Pribadi
Nilai
No Keterangan | Interval | Frekuensi | persentase | rata-rata
siswa
1. Sangat Baik 85-100 4 11,12%
2 Baik 75-84 17 47,21%
3 Cukup 65-74 15 41,67% 74
4 Kurang 61-60 - - ¢
5 Sangat Kurang | 0-50 - -
Jumiah 36 100% 74
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Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas Vi
SMP Negeri 17 Makassar dalam menulis pengalaman pribadi dapat
dikatakan baik . Hal ini terlihat dari rata-rata nilai klasikal yang mencapai
74 dan termasuk kategori baik. Rincian data tersebut dijelaskan sebagai
berikut. Dari jumlah keseluruhan 36 siswa sebanyak 4 siswa atau 11.12%
termasuk kategori sangat baik dengan nilai 85-100. Kategori baik dengan
nilai 75-84 dicapai oleh 17 siswa atau 47.21%. Kategori cukup dengan

nilai 65-74 dicapai oleh 15 siswa atau 41.67%

2. Hasil Observasi

Pada penelitian ini terdapat perilaku siswa yang terdeskripsi melalui
kegiatan observasi yang dilakukan peneliti. Selama membelajarkan
menulis pengalaman pribadi guru (peneliti) merasakan suatu kebanggan
karena siswa sangat senang dalam mengikuti pembelajaran dalam
menulis pengalaman pribadi. Sebagian besar siswa mengikuti
pembelajaran menulis pengalaman pribadi dengan baik dan menikmati
pembelajaran yang diterapkan guru (peneliti). Siswa memberikan respon
yang positif terhadap kegiatan pembelgjaran. Dalam proses pembelajaran
ini, siswa diharapkan dapat menulis pengalaman pribadi dan dapat
menangkap materi pembelajaran yang diajarkan sekaligus merupakan
bekal untuk masa yang akan datang.

Kemampuan siswa dalam menulis pengalaman pribadi merupakan
prestasi sangat baik terutama dalam menerima pelajaran menulis

pengalaman pribadi,, Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa




kemampuan dalam memilis pengalaman pribadi dapat membantu siswa
untuk berkreasi dan inovatif sehingga pada suatu hari nanti terjun ke
masyarakat tidak mengalami kendala yang [ebih khusus berkaitan dengan
menulis karena sudah dibekali. Selain itu, kreativitas dan kerja sama siswa
juga semakin baik.

Hasil penelitian ini termyata berdampak positif dan cukup
memuaskan. Berdasarkan hasil observasi tergambar suasana kelas yang
lebih kondusif. Siswa tampzk lebih siap dalam mengikuti tes kemampuan
menulis pengalaman pribadi pembelajaran dengan segala tugas yang
diberikan guru. Siswa terlihat lebih senang dan menikmati pembelajaran
yang disampaikan guru (peneliti). Selain itu, siswa lebih aktif dan !ebih
kreatif dalam kegiatan pembelgjaran. Dengan latihan, siswa semakin
terlatih dan hasil siswa dalam menulis pengalaman pribadi akan semakin
baik. Kenyataan ini telah dibuktikan bahwa pada hasil tes menulis
pengalaman pribadi siswa sudah mampu. Siswa pun menjadi semakin
terampil dalam menulis pengalaman pribadi.

Berdasarkan serangkaian analisis data dan situasi tes kemampuan
di atas dapat dijelaskan bahwa perilaku siswa dalam tes kemampuan
menulis pengalaman pribadi sangat antusias dan senang yang mengarah
pada perilaku positif, Siswa semakin aktif dan bersungguh-sungguh dalam
menulis pengalaman pribadi. Suasana kelas pun menjadi lebih aktif dan
lebih hidup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tes kemampuan

menulis pengataman pribadi sangat baik karena dapat membantu siswa
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untuk menulis p;engalamannya yang lebih baik lagi, menambah wawasan,
dan mengurangi kejenuhan siswa di dalam kelas dalam pembelaiaran.
Siswa. memiliki pengalaman yang mengesankan dan bermakna bagi
kehidupannya. Siswa pun menjadi lebih termotivasi dapat menulis
pengalamanya vyang lebih baik sehingaa suatu hari nanti dapat

bermanfaat bagi nusa dan bangsa.

B. Pembahasan Hasil Kerja Siswa

Pengambilan data melalui tes bertujuan mengetahui kemampuan
siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Berikut ini ditampilkan
contoh karangan pengalaman pribadi siswa, kesalahan dari karangan
tersebut dianalisis dengan mengacu pada aspek/krite ria penilaian

kemampuan menulis pengalaman pribadi siswa

Nama : Achmad Bashri

Jalan- Jalan ke Bantimurung

Pada tanggal 14 Oktober 2011, tepatnya hari jumat pukul 07.00
pagi, saya dan teman-teman berkumpul disekolah untuk pergi liburan ke
Bantimurung. Kami pergi ke Bantimurung untuk merayakan kelulusan
kami di SD. Kami berangka pukul 08.00 pagi, kami pergi kebantimurung
me naiki bus. Didalam bus kami bernyanyi bersama, tertawa bersama
sehingga waktupun tak terasa, kami pun sudah sampai di bantimurung.

Pukui 08.30 pagi, kami tiba dibantimurung. Pada saat kami sudah
turun dari bus, kami membeli tiket untuk masuk ke tempat rekreasi
bantimurung betapa indahnya pemandangan di bantimurung, terdapat
banyak pepohonan, disekitar kami udaranya sangat segar.

Setelah kami sampai di dekat kolam renang, kamipun turun kekolam
unfuk mandi. Air dalam kolam itu sangat segar, kami asyik mandi
sehingga hampir lupa makan siang. Kamipun bergegas menyiapkan bekal
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yang kami bawa untuk disantap bersama. Setelah makan siang, kami
berjalan-jalan ke tempat penangkapan kupu-kupu. Ditempat itu banyak
kupu-kupu yang beraneka warna. Kami sangat gembira karena dapat
mengunjungi tempat tersebut. Tak terasa waktu brjam-jam telah kami
habiskan disana. Hari pun mulai sore menandakan perpisahan dan
kembali pulang. Tak rela rasa kebahagian ini akhimya selesai. Dalam
benakku, aku akan kembali esok.

Aspek-aspek yang diteliti dalam menulis pengalaman pribadi di atas
adalah kesesuaian judul dan isi pengalaman, pilihan kata atau diksi, ejaan

atau tanda baca, dan penggunaan kalimat vang efekif.

1. Kesesuaian judul dan isi pengalaman
Dalam pengalaman di atas, isi pengalaman yang disajikan sesuai
dengan judul pengalaman yakni, Jalan-Jalan ke Bantimurung
2. Penggunaan pilihan kata atau diksi
Diksi vang digunakan dalam pengalaman pribadi di atas sesuai
dengan judul pengalaman tersebut.
3. Ejaan dan tanda baca
Dalam pengalaman di atas terdapat kesalahan penggunaan
preposisi df yaitu pada kata disekofah yang seharusnya ditulis terpisah,
yaitu di sekolah, pada kata didalam bus seharusnya ditulis terpisah, yaitu
di dalam bus, pada kata diBantimurung seharusnya ditulis terpisah, vaitu
di Bantimurung, pada kata disekifar seharusnya ditulis terpisah, yaitu di
sekitar. Penggunaan tanda baca pada pengalaman tersebut cukup baik.
4. Pengaunaan kalimat vang efektif
Pada pengalaman tersebut di atas, penggunaaan kalimatnya belum

cukup efektif. Kalimat yang belum efektif tersebut dapat dilihat pada
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kalimat Kami berangkat pukul 08.00 pagi, kami pergi ke Bantimurung
menaiki bus. Seharusnya ditulis Kami berangkat ke Bantimurung sekitar
pukul 08.00 pagi dengan mengendarai bus. Pada kalimat Di dalam bus
kami bemyanyi bersama, terlawa bersama, sehingga waktu pun tak
ferasa, kamipun sudah sampai di Bantimurung. Seharusnya ditulis Di
dalam bus, kami bernyanyi dan tertawa bersama sehingga tak terasa
kami pun sampai di Bantimurung. Pada kalimat Pada saat kami sudah
turun dari bus, kami membel; tiket masuk ke fempat rekreasi Bantimurung
betapa indahnya pemandangan di Bantimurung, disekiar kami udaranya
sangat segar. Kalimat tersebut seharusnya ditulis Pada saat kami turun
dari bus, kami mebeli tiket untuk masuk ke tempat rekreasi Bantimurung.
Setelah membeli tiket, kami pun masuk ke tempat rekreasi Bantimurung
tersebut. Di sekitar tempat rekreasi Bantimurung itu, terdapat banyak
pepohonan sehingga selain pemandangannya vang sangat indah, udara

di sekitar tempat rekreasi Bantimurung sangat segar.




38

Nama : Husdayanti

Berlibur di Kendari

Pada tanggal 27-03- 2014, saya dan keluarga saya berlibur di
Kendari. Perjalanan saya dimulai pada pagi hari dari rumahku. Saya,
sewaktu itu saya sangat pusing karena tidak tau ingin baju apa yang akan
saya bawa nanti, hingga pukul 02.00 pun saya sudah selesai dengan
pakaianku, sekarang saya ingin menyiapkan make-up dan barang. Dan
tepat pukul 01.00 pun saya berangkat ke bandara satu jam telah berlalu,
akhirnya berangkat pada jam 2 pm.

Perjalanan yang sangat tempuh sekitar 45 menit tapi sangat
menyenangkan berada dipesawat, bisa melihat awan dan rumah yang ada
dibawah. Saya pun sampai di kendari dengan selamat. Saya sangat lelah
karena belum tidur hingga sekarang. Tapi saya ingin melihat pantai yang
ada dikendari, sungguh sangat indah berada di Pantai Pasir Putih. Saya
juga mengunjungi rumah makan yang ada dikendari, dan saya pulang dari
rumah makan lalu saya pergi ke hotel untuk bermalam.

Setelah.satu harian kami lewati kami. semua baristrahat dan tidur.
Pada pagi harinya saya dan keluarga pergi berenang dan makan pagi,
semuanya kamipun pulang ke makassar karena masa liburab telah
selesai.saya pulang menaiki pesawat garuda Indonesia, sungguh

menyenangkan. Kami sampai dirumah dengan selamat.sungguh liburan
yang sangat menyenangkan.

Aspek-aspek yang diteliti di dalam menulis pengalaman pribadi
tersebut yaitu kesesuaian judul dan isi pengalaman, pilihan kata atau

diksi, ejaan atau tanda baca, dan kelepatan penggunaan kalimat yang

efektif.

1. Kesesuaian judul dengan isi pengalaman

Pada pengalaman pribadi yang ditulis siswa di atas, judul yang

dipilih sesuai dengan pengalaman yakni Beriibur di Kendari.
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2. Pilihan kata atau diksi
Pada pengalaman pribadi yang ditulis siswa di atas, penggunaan

pilihan kata atau diksi belum cukup baik.
3. Ejaan dan tanda baca

Dalam menulis pengalaman pribadi yang dituliskan siswa. di atas,
masih terdapat banyak kesalahan ejaan dan tanda baca. Contoh
kesalahan penggunaan ejaan yakni kesalahan penggunaan huruf kapital
pada judu! pengalaman yakni berdibur ke Kendari. Judul karangan tersebut
seharusnya ditulis dengan menggunakan huruf kapital. Kesalahan
penggunaan preposisi di pada kata dirumah yang seharusnya ditulis
terpisah, yaitu di rumah, dipesawat seahrusnya ditulis di pesawaf, dibawah
seharusnya ditulis di bawah, di kendari seharusnya ditulis di Kendari.
Kesalahan penggunaan preposisi ke pada kata kehofel seharusnya ditulis
terpisah, yaitu ke Hofel kemakassar seharusnya ditulis ke Makassar.
4, Penggunaan kalimat yang efektif

Pada pengalaman pribadi yang ditulis siswa di atas, penggunaan
kalimatnya belum cukup efekiif. Contoh penggunaan kalimat yang belum
efekiif yaitu dapat dilihat pada paragraf satu yakni Pada fanggal 27-03-
2014, saya dan keluarga saya pergi berlibur di kendari. Perjalanan saya
dimulai pada pagi hari dirumah ku. Saya, sewaldu ifu saya sangaf pusing
karena tidak tau ingin baju apa yang akan saya bawa nanti, hingga pukul
09.00 pun saya selesai dengan pakaianku, sekarang saya ingin

menyiapakn meka-up dan bsrang. Dan fepat pukul 01.00 pun saya
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berangkat kebandara satu jam telah berlalu, akhimya berangkat pada jam
2Pm.

Contoh kalimat yang belum cukup efektif dapat dilihat pada paragraf
kedua yaitu Peralanan yang saya tempuh sekitar 45 menit tapi sangat
menyenangkan berada dipesawat, bisa melihat awan dan rumah yang ada
dibawah. Saya pun sampai dikendari dengan selamat. Saya sangat lelah
karena belum tidur hingga sekarang. Tapi sangat ingin melihat pantaj
vang ada dikendari, sungguh sangat indah berada dipantai Pasir Pulih.
Saya juga mengunjungi rumah makan yang ada dikendari dan saya
pulang dan rumah makan lalu pergi kehotel unfuk bermalam.

Contoh kalimat yang belum cukup efektif dapat dilihat pada paragraf
ketiga vaitu Sefelah satu harian kami lewati kami semua beristirahat dan
tidur. Pada pagi harinya saya dan keluarga pergi berenang dan makan
pagi, semuanya lelah selesai kamipun pulang kemakassar karena masa
liburan telah selesai. Saya pulang menaiki pesawal garuda I[ndonesia,
sungguh menyenangkan. Kami sampai dirumah dengan selamat.
Sungguh liburan yané sangat meyenangkan.

Agar kalimat tersebut lebih efektif, seharusnya ditulis Pada tanggal
27 Maret 2014, saya sekeluarga ingin berfibur di Kendan. Sebelum
berangkat ke bandara, saya menyiapkan pekaian, make-up dan barang
lain yang akan dibawa. Tepal pukul 13.00, saya dan keluarga saya
berangkat ke bandara. Kami menempu perfalanan dari rumah ke bandara

selama safu jam. Kami menaiki pesawat dari Makassar pukul 14.00 Wita.
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Kami menempu perjalanan dari Makassar ke Kedari selama 45
menif. Kami sampai di Kendari dengan selamat. Setelah sampai di
Kendari, kami pun langsung beristirahat. Walaupun sangat lelah, saya
sangat ingin melihat pasir putih yang ada di Kendari. Keesokan harinya,
saya sekeluarga berkunjung ke Pantai Pasir Putih dan rumah makan yang
terletak di Kendari.

Seharian berjalan-jalan, kami pun kembali ke Hotel untuk
beristirahat. Besok paginya, saya sekeluarga pergi berenang dan sarapan.
Tak disadari masa liburan pun telah selesai. Kami pulang ke Makassar
dengan menaiki pesawat garuda Indonesia. Kami sampai di rumah

dengan selamat. Sungguh liburan yang sangat menyenangkan.

Nama : Nur Anisa e
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“ Berlibur Ke Bulukumba”
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Pada hari kamis tepatnaya tanggal 1 Januari 2015, jam 01.00, Saya
pergi ke bulukumba bersama keluargaku. Perjalanan ke bulukumba
kurang lebih 4 jam. Perjalanan kesana berliku-liku tetapi
pemandangannya sangat indah. Saya sangat senang bisa berlibur disana
karena pemandangannya disana semuanya indah dan udaranya sejuk.
Saya tiba disana sekitar jam 05.30 wita. Sesampai disana saya
beristirahat sejenak dan malamnya pun saya pergi di finis (lingkaran) saya
disana duduk-duduk sambil menikmati angin malam, saya senang berfoto-
foto sama keluarga. Setelah lama disan saya saya pulang karena hari
sudah larut malam.

Pagi pun sudah tiba dan matahari pun mulai muncul epatnya tanggal
2 januari 2015 hari jumat saya pergi jalan-jalan disawah sambil naik kuda
aku sangat senang menikmati padi-padi disekeliling saya ndan kicauan
burung-burung. Matahari pun semakin tinggi. Saya pulang mandi untuk
lanjut pergi ke pantai marina terletak di kab. Bantaeng. Diperjalanan saya
melihat para petani sedang bercocok tanam saya naik mobil.
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Sesampainya disana saya langsung turun dari mobil dan bergegas untuk
turun mandi-mandi. Saya bercanda riang dengan adik dan bapak saya,
smabil menikmai suasanapantai marina yang sangat indah dan sejuk.

Pada tanggal 3 januari 2015 tepatnya hari sabtu pagi saya dan
keluarga pergi ke bira perjalanan kesana 1 jam diperjalanan saya melihat
banyak perahu. Tak terasa akhimya pun sampai di Bira kami menyewakan
satu wisma.

Aspek-aspek yang diteliti dalam pengalaman yang dipaparkan di
atas adalah kesesuaian judul dengan isi penulisan, pilihan kata atau diksi,
ejaan atau tanda baca, dan penggunaan kalimat yang efektif.

1. Kesesuaian judul dengan isi pengalaman

Pada pengalaman pribadi yang ditulis siswa di atas, judul yang
dipilih sudah sesuai dengan isi pengalaman yakni Berfibur ke Bulukumba
2. Pilihan kata atau diksi

Pada pengalaman pribadi yang ditulis siswa di atas, penggunaan

pilihan kata atau diksi belum cukup

3. Ejaan atau tanda baca

Dalam menulis pengalaman pribadi yang dipaparkan di atas,
terdapat banyak kesalahan ejaan atau tanda baca. Salah satu contoh
penggunaan huruf kapital yakni pada kata bulukumba sebagai kata tempat
seharusnya diawali dengan huruf kapital pada awal kata Bulukumba.
Contoh kesalahan penggunaan tanda baca pada pengalaman tersebut
yaitu kesalahan penggunaan tanda titik dan koma (lihat paragraf ke-3).

4. Penggunaan kalimat yang efektif
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Dalam pengalaman di atas, penggunaan kalimatnya belum cukup
efektif. Contoh penggunaan kalimat yang belum cukup efektif dapat dilihat
pada paragraf satu yakni Sesampainya disana saya beristirahat sejenak
dan malamnya pun pergi ke finisi (lingkaran) saya disana duduk-duduk
sambil menikmati angin malam, saya senang berfoto-foto sama keluarga.
Agar kalimat itu efektif, kalimat tersebut seharusnya ditulis Sesampainya
di Bulukurmba, kami beristirahat sejenak. Pada malamnya kami pergi ke
finisi (lingkaran). Di sana kami duduk-duduk dan berfofo bersama sambil

menikmali angin malam. Saya sangat senang.

Nama : Syahrul

PERGI KE MALINO

Waktu itu dan eman-emanku ingin ke malino, waktu itu hari
lebaran aku dan temankun kemalino aku dan temanku bemaik motor,
setelah lama berjalan aku dan emanku singgah dijalan untuk makan dan
minumsekalian aku dan teman-teman melihat pemandangan gunung dan
sawah-sawah.

Setelah lama duduk/beristirahat aku dan teman-teman melihat menuju
malino.

Beberapa jam akhimya aku dan teman-teman sampai, aku pergi ke air
terjun malino dan foto-foto bersama teman-teman.

Setelah lama berfoto-foto aku dan teman-teman menuju kerumah
temanku yang satu, temanku itu mempunyai rumah didekat malino setelah
saya sampai saya dan teman-teman makan karna perut kita semua pada
lapar, setelah lama makan aku dan teman-teman pun pulang hari sudah
malam aku dan teman-teman bergegas pulang agar tidak terlalu larut
pulang kerumah. Setelah lama berjalan akupun sampai di rumah dengan
selamat, pada hari itu adalah hari yang sangat menyenangkan bisa
berjalan-jalan ke malino bersama teman-teman.




Aspek-aspek yang diteliti dalam pengalaman pribadi di atas adalah
kesesuaian judul dengan isi pengalaman, pilihan kata atau diksi, ejaan
atau tanda baca, dan penggunaan kalimat yang efektif.

1. Kesesuaian judul dengan isi pengalaman

Dalam pengalaman pribadi yang ditulis siswa di atas, isi pengalaman
yang dipaparkan sesuai dengan judul pengalaman yakni Pergi ke Malino
2. Penggunaan pilihan kata atau diksi

Diksi yang digunakan dalam pengalaman pribadi di atas, ada yang
masih kurang sesuai.

3. Ejaan atau tanda baca

Dalam pengalaman pribadi yang ditulis siswa di atas, masih banyak
kesalahan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca. Salah satu contoh
kesalahan penggunaan ejaan yaitu kesalahan penggunaan huruf kapital
pada kata malino seharusnya ditulis Malino. Contch kesalahan
penggunaan tanda baca pada pengalaman tersebut tanda litik dan tanda
koma (lihat paragraf 1-5).

4. Penggunaan kalimat efektif

Dalam pengalaman pribadi yang ditulis di atas, penggunaan
kalimatnya belum cukup efektif. Contoh kalimat yang belum cukup efektif
vaitu Wakiu itu aku dan teman-feman ingin ke malino, wakiu itu hari
lebaran aku dan teman-temanku berangkat ke malino, aku dan teman-
feman benaik molor, setelah lama berjalan aku dan feman-tfeman singgah

dijalan untuk makan dan minum sekalian aku dan teman-teman melihat
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pemandangan sawah-sawah. Agar kalimat ifu lebih efektif seharusnya
ditulis Walkdu libur lebaran, aku dan teman-teman pergi ke Malino dengan
mengendarai kendaraan beroda dua. Dalam perjalanan menuju Malino,
aku dan teman-teman singgah di pinggir jalan untuk beristirahat sambil

menikmati pemandangan yang indah.

Nama :Gilang Pratama
Liburan di Kampung Ayah

Pada liburan sekolahtahun 2014 yang lalu, saya dan ayah saya
berlibur ke kolaka, tepatnya di sulawesi tenggara. Saya berangkat dari
rumah jam 05.00 pagi, sampai di siwa jam 01.30 dan melanjutkan
perjalanan naik kapal kurang lebih 4 jam. Di tengah laut saya melihat ikan
lumba-lumba yang sangat cantik. Jam 15.00 kapal yang saya tumpangi
telah sandar di pelabuhan, dan saya melanjutkan perjalanan lagi naik
mobit sampai jam 18.00 dan saya tiba di rumah nenek saya.

Pada pagi hari ayah saya mengajak berjalan — jalan keliling desa dan
menceritakan pengalamannya sewaktu kecil. Dan saya sangat senang di
ajak jalan oleh ayah saya ke pantai dan kepasar. 3 hari saya menginap di
rumah nenek , belum puas rasanya tapi saya harus pulang ke makassar.
Pengalaman ini tidak akan pernah saya lupa.

Aspek-aspek yang diteliti dalam pengalaman peribadi yang ditulis

siswa di atas adalah kesesuaian judul dengan isi pengalaman, pilihan kata
atau diksi, ejaan dan tanda baca, dan penggunaan kalimat yang efektif.
1. kesesuaian dengan isi pengalaman

Dalam melulis pengalaman pribadi di atas, isi pengalaman yang
dipaparkan sesuai dengan judul pengalamannya yakni Liburan di

Kampung Ayah.
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2. Pilihan kata atau diksi
Pilihan kata yang dipaparkan dalam pengalaman pribadi di atas

belum cukup baik
3. Ejaan atau tanda baca

Dalam pengalaman pribadi yang ditulis siswa tersebut, masih
terdapat kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca. Contoh kesalahan
penggunaan ejaan dalam pengataman pribadi tersebut yaitu kesalahan
penggunaan huruf kapital pada judul pengalaman pribadi, kesalahan
penggunaan huruf kapital pada kata sulawesi fenggra yang seharusnya
ditulis Sufawesi Tenggra, dan kata makassar yang seharusnya ditulis
Makassar.

Salah satu contoh kesalahan penggunaan tanda baca di dalam
pengalaman pribadi tersebut dapat dilihat pada kalimat Pada fiburan
sekolah tahun 2014 yang lalu saya dan ayah saya berlibur ke Kolaka
tepatnya di Sulawesi Tenggara. Seharusnya ditulis Pada liburan sekolah
tahun 2014 yang lalu, saya dan ayah saya berlubur ke Kolaka teptanya di
Sulawesi Tenggara.

4. Penggunaan kalimat efektif

Dalam pengalaman pribadi di atas, pengguaan kalimatnya belum
cukup efektif. Salah satu contoh kalimat yang belum cukup efektif dalam
pengalaman tersebut dapat dilihat pada kalimat Jam 75.00 kapal yang
saya tumpangi telah sandar di pelabuhan, dan saya melanjutkan

perjalanan lagi nail mobil sampai jam 18.00 dan saya fiba di rumah nenek
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saya. Agar kalimat tersebut lebih efektif, seharusnya ditulis Kapal yang
saya tumpangi sandar di pelabuhan pada pukul 15.00. Saya melanjutkan
perjalanan ke rumah nenek dengan mengedarai mobil. Saya tiba di rumah
nenek pada pukul 18.00.

Berdasarkan data yang dikefahui bahwa siswa menunjukan
respon yang sangat baik ketika peneliti miminta untuk menulis
pengalaman pribadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri
17 Makassar. Dalam hal ini, seluruh perilaku siswa selama proses
pembelajaran berlangsung terdeskripsi dengan baik.

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, yakni hasil
observasi, penulis akan mengemukakannya dalam pembahasan berikut:

Data observasi yang penulis lakukan berupa cara guru mata
pelajaran bahasa Indonesia menyajikan materi tentang menulis
pengalaman pribadi digunakan, sikap siswa dalam proses pembelajaran,
dan pemahaman siswa terhadap materi yang dihasilkan menunjukan hasil
memuaskan. Hal ini didasarkan pada kesiapan guru berupa kelengkapan
perangkat pembelajaran, media yang digunakan, metade yang diterapkan,
maupun [atihan-latihan yang diberikan kepada siswa untuk menulis
pengalaman pribadi, ternyata sebagian besar siswa dapat melaksanakan
dengan baik. Data tes menunjukan hasil memuaskan, yakni berdasarkan
nifai rata-rata yang diperoleh siswa temyata 21 orang dari 36 siswa

memperoleh hasil baik
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Sesuai dengan Eiata obseravsi yang diperoleh, khususnya
penyajian materi, kesiapan guru melalui kelengkapan perangkat mengajar
serta metode yang digunakan cukup sesuai, namun masih terdapat
kelemahan dari segi pembagian waktu dan bahasa siswa. Ditinjau dari
segi pembagian waktu, saat proses pembelajaran berlangsung, siswa
mempunyai waktu untuk berlatih dalam menulis pengalaman pribadi.
Setelah penanaman konsep oleh guru,waktu untuk berpikir tentang objek
yang akan ditulis, waktu untuk menuangkan dalam bentuk tulisan, dalam
mengukur kemampuan menulis pengalaman pribadi.

Hal yang sama pula terlihat dari segi pengusaan bahasa,materi
menulis pengalaman pribadi membutukan kosakata yang padat dari siswa.
Siswa harus menguasai kaidah-kaidah kebahasaan yang baik sehingga
kosakata yang hendak dituangkan sesuai dengan konteks tema yang
akan dikembangkan. Kemudian, dalam mengembangkan mekanisme
dalam menulis pengalaman pribadi siswa harus dituntun untuk
menumbuhkan keberanian dan mengembangkan imajinasi kreativitas
seseorang dalam menulis, sehingga menambah kosakata maupun
menjadi inovasi pembelajaran bagi siswa di sekolah. Strategi untuk
mengarahkan si swa serta menerapkan yang baik sangat diperiukan dari
seseorang guru dalam upaya menumbuh kembangkan kemampuan
menulis siswa. Dengan demikian, kompetensi menulis pengalaman siswa
terus ditingkatkan dan peran serta guru dalam memperhatikan bal-hal

fersebut harus benar-benar menjadi tanggung jawab moral yang harus
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menyeimbangkan siswa dengan muty pendidikan, tuntutan ilmu
pengetahuan, dan teknologi dari masa ke masa.

Berdasarkan hasil analisis data tes yaitu skor nilai rata-rata maka
yang memperoleh skor 74 ke atas ada 21 orang (58%) dan yang
mempercleh nilai kurang dari 74 ada 15 orang (41%). Sehingga bila
dihubungkan dengan kategori ketuntasan menurut (Kunandar,2011) maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis pengalaman pribadi siéwa

kelas VIl SMP Negeri 17 Makassar dapat dinvatakan mampu




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis pengalaman pribadi siswa kelas
Vil SMP Negeri 17 Makassar setelah diadakan penelitian kemampuan
menulis pengalaman pribadi. Berdasarkan analisis data penelitian
kemampuan menulis pengalaman pribadi pada penelitian menunjukkan
hasilnya baik. Berdasarkan hasil analisis data tes yaitu skor nilai rata-rata
maka yang memperoleh nilai 74 ke atas ada 21 orang (58%) dan siswa
yang memperoleh nilai kurang dari 74 ada 15 orang (41%), sehingga bila
dihubungkan dengan kategori ketuntasan menurut (Kunandar,2011) maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis pengalaman pribadi siswa

kelas VII SMP Negeri 17 Makassar dapat dinyatakan mampu

B. Saran

Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran
kemampuan menulis pengalaman pribadi dan mengatasi masalah-
masalah yang dialami siswa. Seielah penelitian dilaksanakan, penelifi
memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi siswa, disarankan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dan
selalu berlatih dan belajar lebih giat lebih khusus menulis

pengalaman pribadi.
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2. Bagi guru, agar dapat membina anak-anak dan dapat
mengembangkan pontensi tentang menlis pengalaman pribadi.

3. Bagi peneliti, disarankan agar ada penelitian lanjutan dari penelitian
ini dengan teknik ataupun metode yang lain, untuk menambah ilmu

pengetahuan lebih khusus berkaitan dengan menulis pengalaman

pribadi.



52

DAFTAR PUSTAKA
Ahmadi, M. 1990. Sfrategi Belajar Mengajar Keterampilan Berbahasa dan
Apresiasi Sastra. Malang: YA3.

Akhadiah, S. 1997. Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia.
Jakarta: Depdikbud

Ambo Enre, Fachrudin. 1994. Dasar-Dasar Keterampilan Menulis. Ujung
Pandang: IKIP Ujung Pandang

Arikunto, Suharsimi. 1992. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan.
Jakarta: Rineka Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelifian suatu Pendekatan Praktik
Jakarta: Rineka Cipta.

Asdam, Muhammad. 2009. Pengantar Keterampilan Berbicara.
Makassar: Awal.

Asdam, Muhammad. 2012. Pembelsjaran Kelerampilan Menyimak.
Makassar: Awal,

Bakri, Muhammad. 2013. Pendekatan Pemabelajaran Bahasa Indonesia.
Makassar: Usaha Rahmat

Djuanda, D. 2008. Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia di
Sekolah Dasar. Bandung: Pustaka Latifas.

Kunandar. 2011. Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta:
Rajagrafinda Persada,

Kusmiati. 2007. Mefode Penelitian. Bandung: Angkasa.

Notoatmodjo, 2012. Metfodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta:
Rinika Cipta.

Rusyana. 1988. Bahasa dan Sastra dalam Gamitan Pendidikan.
Bandung: Diponegoro.

Semi, Antar., 1996. Dasar-Dasar  Keterampilan Menulis.
Bandung: Angkasa,

Syafi'ie, |. 1988. Reforika dalam Menulis. Jakarta: Depdikbud.




83

Tarigan, Henry Guntur. 1983. Menulis Sebagai suatu Keferampilan
Berbahasa. Bandung: Angkasa.

Tarigan, Henry Guntur. 1986. Menulis Sebagai suatu Keterampilan
Berbahasa. Bandung: Penerbit Angkasa.

Tarigan, Henry Guntur. 2008. Menulis Sebagai suatu Kelerampilan
Berbahasa. Bandung; Angkasa.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Indonesia, 2002. Kamus Besar Bahasa /ndonesia. Jakarat.
Depdiknas.

Yunus. 2007. Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Universitas
Terbuka.

Zainurrahman. 2011. Menulis: dan’ Teori Hingga Praklik, Penawaran
Racun Plagiarisme. Bandung: ALFABETA.

-4




LAMPIRAN



54

LEMBAR KERJA SISWA

Newor s Achmod  Prasei "\

Ttan- man e Bovtionurnn -
Pxfg torgart 1] Clebober @ff’[gf’mﬂ\ hert Juraed
oo fagi, Gaden don  tewar bemon lrackumpPu) diseloid
watul fort Lowran e fowbiawauny - Femi foxg e Bankie
Moturie Ukl Weemuleon koulusean  kand™ &5 Sp - l@m‘ Ler-
omafcal Fﬂkﬂ-ﬂ oF c¢ M;,MAT ijf L-‘-lll:a.u.h'iwfr\mcx
Manos ey ]-;Mq,. Didalana bus feond L“-—l‘»w&"“‘"‘j"‘ [9‘-"9““‘"‘\/
frtowe b egama cdapgyn walsgkupun e terasa, (e’
v sodala Q:A-W-\?h: Hi bawks A0y
PV‘J““ o3 0 Pa’.q; \e ot Jn"r;o. C{T{oo\.u}'{l\wrw'\c’}‘ Yf o Eak
howi sudat l;u.run clm‘; [{ws, lkami Wembselr & et LW"EM‘&
Masw i kﬂk@.m{‘c\}' Vedreag:  anbiWuruwe Q.bgk-a\jﬂ rnc&q\\ﬁ
\Wc{hﬁc)&n cﬁﬂam&ﬁvwmo\. terdafut baryedz P o
diclitar lcami vdarmpua  Sangad Seyc.
kel o <amPat K dakat Lelam rRrandy, keany™
_ fur\ uruwn leekolmm wkule. WaneM e dalona lecico e
Samapd Saonc . leanat OB aaurehi’ Qcﬂu‘apsc-?\ N AN RPN
Walicua qj‘m«gww ‘f:b.rose.saq Mm%{qfw \aleony My
lami Vowen wikile digatap \nurgpivie - Sokleta wakian Sy,
ko Yotialan Sayan %2 ke [RoaneaQan \N?u- \eufiu
Daner Yor W s Giiof oo
kam' Saungok ‘}H\fll«-fm leopaing GQOFGLH' e O 1,w\‘=_\i\ {:ﬂ'-wghr
badoot - Tale Yorage Wby oo befadn ke Labois-
kov dlarna @ Hadpun wisled Qe ppaapdakar  Pecpisabey
donr Eawban” Polansy ~Take (Rl Vaga lcbabegionn i alduiuy
Sakaay s Darama ardeteu dlen dlean [comban @k -
| Kesequnian Audu) depgan 51 230

2- Phivan  kake atou dikst * 30
3. Buan con tarde \xxe - ‘g.

4 P(_’nquﬂmm roumat Griayy @.




Yoo - Husdayont

55

N o~y
Becibur  di kendod \ '- _ _/ﬁu
fada tangga 123-03-20q, saya don  kelvargn  coyor - terliour &
kendad . Perselancn  taya  dinutlad  pada pogi hon  dan  rvmeh ku.
Sayo, Sewdaltu ko saye Canget puting komng tidak tau ingin e
op e akae soya  bowe pont, hWigga pull 040 pun Saya
Sudatn  seletai  denican  pakaionlew, gelocang  fayn
nyiapkan
bacglcat ke bandora  satu
boeranglat  pada

ngin Yue —
Yelalhy
F0M  IPma-

pake.op dan aroeg. Dan  tepat pulul 01-00 pun taya
A08 herlaly,
wergeronglean

\serada

alclinmya
Recsatonon yong  Tongab  tewspul  Sekitar <y wewk  tapl Sogak

dipesawat, beisa  wettat awan

doo vomda
yangy cda Hbawoh . Sayg pun Sowpal  dilendan Azm;,m Sclawa’t

(ap sanget  eloh kavre beom tidor Wogga Sy, Topl
saye g wellat  pental  yang oda & kedan, Sunogklh  Samgal
indoly  beroda A Pantoi  Pas™ Puth - Soya  Auga wiegotongl
rumels weldan yors ada & keaden, dan sayn pulang dad  yumch
wakan \olu  toyo Porgl ¥e Wolel  putule beowalai.

Qetaleh  ¢modan kawd (ewak kawi Swade ot thitohot, don G,
Pada  pagi Waanyo soya dan twarda pamy bemnang dan makon pag
Semuia kawdPun puang ke Marosor \arena Wata lleoren  telal,
selesal. Seya pulang Wendlel pasalak  gowda  tndonesia, Sungpia
Yo SongoR woayenonglecn.  ax

atav digi eloon otow tanda baca,
kan

mm;encm}\cm-hmi fowpal divwely dugen gaawal: fongadh  llbaren
Yerselat oty wegeuaion  Audw  dan 18 pomael duwen, plttcin tegtty
|

Asper~acper Jang ditetitt &/ datawn  wewalit  pgaRman  pokadl

dan fakekopon  pegaunoa
o
wsasuan Judot don Jor =G
2 Billrov gin giou diks = E‘é
3 Gjoov ckow fowoe oo .
7 TareOnnetin Yonwet Erolekiy =

20
=



56

Mo - Nur Aniga |
N

T B G Puidasmbe

gi?- ol leamis tepotrp faegpl | Jacert 260, Pm ¢l oc
S Ry Le butkuviee barsone ik - )%m%n L -
butuburoa luramy Vb 4 Jam - 'erigorun kesano fartkyiku
etapt fémordarbpnhm Sangar ndals- Seua  Soncat Sercwe
bisa baribur disana korena Femndangonnuo Esqm Gavan
idal~ doo wbovye Quk: Sua 4ike disana disekiar
Pon oo To Wity Ssamfa dicara Saya Lerishalhol  Sojenak
don modenge Pun Soyer Parg o §inls (tingeacan kaya
disro dudule Sambfl werlevaly angin edam . Saya. ey
lcm’}:b—s'c’co Sma lwluga Silelal,  lova digona saven Puloang
‘&\ft’!nqtl hari Sudaly, lanud welerm

14’_‘;{ Pun sudoln Hha dan maighart fun wulad iviurcy)
f?fo:kmla\ Jrachja‘; 7 Tanuart 20(5 ham Jumak Saugr Ry
ddon-jalon disawals Sombil Naik leuda - by Sarsut Seram
Merlomel  Yadi -Fady dTGR‘fwﬂﬁm) saye dan  kicuen [tmrurq—
barwng  (Vgtahon pun  Semalan i:fnaﬂt - S Fulnws v
unbuk lorjur el ke fankod Werina Lertekal eileala
Bantaen?y - DF kgaemon seden weithat fara febant
‘Sr-tiﬂﬂﬂ \rurt:wolg Hnam Sy 'nm?‘lr_ gl - S‘isam[’atmjo\
disana SAva lanasuncy farun cart Wekil dhn bargeas
wnhile burun  Mand; -mand - Sama leertomcla Clanoy dert?f;m
adic oo opak Swa . Samle] tvenkmabl Suasann fantay
Macine  Uovey  Sanaak indaly den Sfulc

Pado l:ﬂr%ﬂ‘ 3 Jovuan  Zols !l:"—FGH".“I‘” bt
sabbv  Pooy Sayen dan iee,(u?lr_c)m Rergy ke bire fér-
Joran  lwsane 1 Jam difdateran Sowa welilak
Lnnjnv. e+ Tal ferasa adirnya Pan Sampat
di P leami Menuercalean Seku Wisiwa -

I Cocsugan  Yudut demgar 161 = 29
2 Diibon e dlau Diks ¢ 20
v Elaan dan Tande Gore . 10
4 YMraouncen Goiirat Pkt - 1u




57

Nama s SYO'A U

. PeeGi k& MAUND N\ =l
L Wattu W, abu dav tevnan -Le€mantu tnga ke
L vnaivo, wattu itu Wan lebatav gk dan towoaky Lerangeat

- :*EG\{“C'“.‘_'?D aku dan tenon . teman beonalt Wioter, Seteiats
o becjoon ake dan Aomantu Singaa 48 Jaon- it e
— watan dan wiou Graian bl dan kewan deman
. woeibat feonavdangon quawng  dan Sawa - sawal.

| Sefeab lawa dudute / berigtitahat aeu dn evmon-tevm
- Ten lq_vmenwu voativps
= | DBebempn Jaw alrays atu dan fewan - fewan Sampa,
| @te pecqi keair fefun mavvo dae Loectoro- Tetv besavo
R
L Seteuan lowe Lecfoto-foto ake dan fevian <dovan ymevuju
_ Lkt nmah tewanky Yoy Sebu, fewanke v mempunyar
T e A deeat ynaino Sefeinh Sopn Gvopni S cbn daien
{__] L}w-« makan katna (erut bite Sevnua e lqpﬂf,_ Cetarein

______ lovsyaakon gt dan fewan -Joman pun jpuang lad Gudetr

L ywow abu dan tewan Leajeqes puvg aopt hdak decedu
__ T ilart r’v_‘a_'\l_ ke cumab. Sefeiohn lana oedaurn atuf Sovpry
L) Diruwah_dejan Soaval, pads faad_odaiah \oan \ryg Socyat

e yhroenn Jase pegoan-3aon_ke vain_|pertama

L dewan - devoan s esesualan dudu) dbo 151 = 20
o 2 Didken ke ofau DikSC G IS

I i % Ejean ohau Tavda b = 20
4 tomguroon lcavinviod Pﬁ;{:ﬁ_}f_‘%

y 22




58

____ 22

Nowia - Gmmg pmtama /‘

! i

—e ‘ Q/(

“Lmurmfu D . lmmpmocr ﬁ)Wf‘” i

a e

Paa’a [léw‘ﬂﬂ Sekoinhy b f(’aM ytmg m.'u !’aya Jan

Ayah_Soya beribur “ ke poatn, tepptrya dr Stiiniegy!

Lerggiira _(‘aya Lwrwqﬁrd- dorte penrat Jawm O 80 paor,

Jﬂm}mf 4 Qua, Jow o130 dan pmeonidlarn forﬂakz-‘un

maﬂc ka'par .E:urumj\ (tinh 4 Jpm, 9 tondgat {auf_shyq

wevbat_tan (umba - dumba _Nang Brged cntk.

TJem (oo }!_:c’fpér'f Vg Soyn ’fUn}'?,pa;'%; ot @indar |

ae Paaéuhan 2lan Sotya Mdaﬂjufk‘an /mrjé!a?:}in &

mu.& mplay fame j:mf[?‘ao Gan- Sata *Lﬂ&‘rumag
nenek Sola. 3

paa’a Jorgi hart ayah sayaq mﬂyﬂ/qfc Qerjmhv) )

alars ketithg desa dan inencedppan frrgatrrmiznm,

Walkta [2eer, Dorn Seya Sangat Senang o ajae

blor_Oleh aat Soya fepmmtar den Eé potes”

B han' fota menginap  drevmal, nenck, lejum. Lros

DDUDUDUDUUGDDGﬁDUU

resania tap; horné Sova putang ‘lie Makdsap

penqa!asm,o tnt drgnt Abao enan, Sayq f-ufar,

\ Cﬂ.ga?uo\\m ?wdu\ dan 6t -~ 10" ;

1 Didion  Cola @lou Dikst  * V§© 7

% Eloow . don  thede heoe - = 8. T

r

UDUDE@

4 VeﬁC\O_\m@n_ Yok  Efeldt o - ..
L = L] 4 g 7 6C.,

P\
fﬁ

1

32 - .ED?




"
b
PEMERINTAH KOTA MAKASSAR 53.'

o

! DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN MC
= SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 17 e
Alamat : JI. Tamangapa Rava V no. 5 @ (492973) Makassar 90235
S:20.11.96.01.01.24 NPSN : 40313403

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN
No: 897/027/SMP.17/11/2016

1g bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 17 Makassar menerangkan bahwa :

Nama : ELADEWI NOTI

NIM . 4512102073

Lembaga / Pendidikan - UNIV BOSOWA Makassar, FKIP
FAK/PROG./JURUSAN . Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia

ar telah mengadakan Penelitian Pada SMP Negeri 17 Makassar pada tanggal
Februari 2016. atas dasar Surat Izin Dinas Pendidikan Kota Makassar. Nomor :
)/0131/DPK/11/2014 Tanggal 03 Februari 2016

dengan judul :
EMAMPUAN MENULIS PENGALAMAN PRIBADI SISWA KELAS VII SMP

GERI 17 MAKASSAR

mikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

_,Makassar 10 Februari 2016
SMP Negeri 17 Makassar,

NIP. 195'31231 198103 1 193



RIWAYAT HIDUP PENULIS

ELADEWI NOTI. Lahir di Pau, Kab.
Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur, pada
tanggal 30 April 1993. Anak kedua dari enam

bersaudara pasangan Bapak Silvester Ten dan |bu

Bernadeta Ngandus. Tamat SD] Lengkong

5 Cepang pada tahun 2008, dan melanjutkan
pendidikan pada SMP Negeri 3 Lembor dan tamat pada tahun 2009. Pada
tahun yang sama melanjutkan pendidikan SMAK Santa Familia Wae
Nakeng dan {amat pada iahun Z012. Pada Sepiember 2012, penuiis
diterima sebagai mahasiswa pada Fakuitas Keguruan da limu Pendidikan,
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas

“BOSOWA”" Makassar dan selesai pada tahun 2016.

Lt



